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Abstract 

This research aims to test the influence of knowledge management consisting of three dimensions (person, 

procedure and technology) on employee performance. The method used in this study is a mixed method with an 

explanatory sequential design that combines quantitative research methods with qualitative sequentially, where 

in the first stage use quantitative and second stage methods with qualitative methods. With this method is expected 

to be obtained deeper research findings. The study respondents were 35 people wich all of them are employee. 

Analyze data using SPSS software version 25 with non parametric test. Non-parametric tests are performed 

because the data is not distributed normally. The results of the study prove that personnel affect employee kierja, 

job procedure concerns employee performance and technology affects employee performance. All dimensions of 

knowledge management demonstrate its influence on employee performance. The position of knowledge in Islam 

is very important, on the basis that the company also makes knowledge as an aspect that gets great attention. The 

company's policies and strategies are driven by the motivation of implementing Islamic values and practising 

knowledge 
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1. PENDAHULUAN  

Sumber daya manusia mempunyai posisi sentral 

dalam mewujudkan kinerja pembangunan, yang 

menempatkan manusia dalam fungsinya sebagai 

resource pembangunan. Dalam kontek ini, harga dan 

nilai manusia ditentukan oleh relevansi kontruksinya 

pada proses produk. Kualitas manusia diprogramkan 

sedemikian rupa agar dapat sesuai dengan tuntutan 

pembangunan atau tuntutan masyarakat 

(Tjokrowinoto, 2012). Agar pembangunan sumber 

daya manusia dapat berhasil dengan baik diperlukan 

pendidikan dan pelatihan, sebagai investasi dalam 

bentuk knowledge dan skill pegawai (Manahutu et al., 

2020). Pelatihan akan meningatkan kemampuan dan 

kompetensi pegawai dalam melaksanakan tugasnya 

(Abu Sinn, 2012), sehingga meningkatkan 

keterampilan dan produktivitas kerja, serta kepuasan 

pegawai di lingkungan perusahaan (Hartini et al., 

2021; Robbins et al., 2018). Perusahaan yang ingin 

berumur panjang dan berkelanjutan, harus 

menempatkan sumber daya manusia yang handal 

sebagai human capital. Menurut teori human capital 

kualitas sumberdaya manusia selain ditentukan oleh 

kesehatan, juga ditentukan oleh pendidikan.  

Bachri dan Wahyudi (2019) menyatakan kinеrja 

karyawan yang baik dapat dilihat dari kualitas, 

kuantitas dan kеtеpatan waktu jika kinеrja karyawan 

sudah sеsuai dеngan standar yang tеlah ditеtapkan 

maka akan mеmpеrmudah pеrusahaan dalam 

pеncapaian tujuan pеrusahaan. Sеlain kinеrja 

karyawan, kinеrja pеrusahaan mеnjadi faktor pеnting 

dalam pеncapaian tujuan pеrusahaan kinеrja 

pеrusahaan yang baik dapat dilihat dari financial 

pеrformancе dan opеrational pеrformancе. 

Kemampuan organisasi untuk menggunakan dan 

memanfaatkan pengetahuan secara efektif sangat 

tergantung pada sumber daya manusianya, bagaimana 

menciptakan, berbagi, dan menggunakan 
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pengetahuan. Manajemen pengetahuan terlihat 

pengelolaan proses pembuatan, penyimpanan, akses, 

dan penyebaran sumber daya organisasi. Organisasi 

harus mempertimbangkan tujuan utama agar dapat 

meningkatkan kapasitas individu dan penambah 

pengetahuan organisasi (Antunes & Pinheiroc, 2019). 

Gunjal, B. (2005) menyatakan bahwa pengetahuan 

merupakan sumber daya utama dan memiliki peran 

penting untuk pencapaian keunggulan kompetitif 

berkelanjutan dan pencapaian kinerja. Sebagai salah 

satu aset kompetitif, pengetahuan harus dimiliki setiap 

individu untuk dapat mengembangkan keterampilan, 

sehingga melalui penguasaan pengetahuan dan 

keterampilan individu dapat mengelola karir mereka 

sendiri. Oleh karenanya pengetahuan harus dikelola 

melalui sistem knowledge management. 

Manajemen pengetahuan memiliki peranan 

dalam mendorong terciptanya inovasi perusahaan 

(Ode & Ayavoo, 2019; Cillo et al., 2018). Manajemen 

pengetahuan mendorong karyawan meningkatkan 

produktifitas dan berfikir logis sehingga 

meningkatkan kreativitas dan inoatif. Agar 

tercapainya tujuan organisasi yang inovatif, maka 

perlu dibangun knowledge sharing (berbagi 

pengetahuan). Keuntungan dari knowledge adalah 

seseorang mampu menindak lanjuti atau informasi 

yang dapat digunakan sebagai dasar bertindak dalam 

pengambilan keputusan dan untuk menempuh arah 

atau strategi tertentu (Mohammed et al., 2017).  

Sumber daya manusia Islami menurut Antonio 

(2012) adalah yang mempunyai tujuan hidup 

senantiasa menghadirkan Allah dalam setiap aktivitas 

hidupnya dan manusia sebagai sumber daya 

penggerak suatu proses produksi yang mempunyai 

karakteristik atau sifat-sifat mulia yang dicontohkan 

oleh Rasulullah SAW yang menjadi dasar dalam 

setiap aktivitas ekonomi dan menjadi sikap dasar 

manusiawi (fundamental human ethics) yang 

mendukung keberhasilan. Karekteristik atau sifat-sifat 

yang di ilhami dari shifatul anbiyaa` atau sifat-sifat 

para nabi yaitu: shiddiq (benar), fatonah (cerdas), 

amanah (jujur dan dapat dipercaya), tabliq (menyeru 

pada kebajikan). 

Dalam ayat-ayat al Qur’an terdapat sejumlah 

pernyataan yang menunjukkan bahwa manusia 

sebagai mahluk pilihan, berkualitas tinggi, kreatif dan 

produktif dengan sederet istilah yang dipasang, yaitu: 

1) sebagai kholifah di bumi, 2) sebagai mahluk yang 

diunggulkan, 3) sebagai pewaris kekayaan bumi, 4) 

sebagai penakluk sumber daya alam, 5) sebagai 

pengemban amanah. Dalam sejarahnya yang panjang, 

memang hanya manusia saja yang telah membuktikan 

kesanggupannya dalam memadukan beberapa macam 

sumber daya untuk meningkatkan kualitas hidupnya 

menjadi makhluk berbudaya tinggi. Sumber-sumber 

daya itu adalah sumber daya alam (natural resource), 

sumber daya manusia (human resource) dan 

teknologi. 

Upaya para akademisi untuk melakukan kajian 

mengenai manajemen pengetahuan dengan 

pendekatan islam mulai dilakukan sebagaimana Bakir 

et al. (2017) mengeksplorasi dasar-dasar manajemen 

pengetahuan dalam perspektif Islam, Hamzehpoor & 

Javadi, (2016) melakukan kajian komperatif konsep 

manajemen pengetahuan dalam perspektif Islam dan 

Barat, Sudarti & Zulfa (2020) menganalisis 

manajemen pengetahuan dan relejuisitas dalam 

kerangka nilai Islam. Cader et al. (2013) melakukan 

penelitian manajemen pengetahuan pada perbankan 

Islam dan konvensional di Uni Emirat Arab. Hal itu 

menunjukkan bahwa manajemen pengetahuan hingg 

kini masih menjadi suatu bidang kajian dalam ilmu 

manajemen yang relevan dibahas. Dari sekian banyak 

kajian yang ditemui penulis nampaknya masih sulit 

ditemukan artikel yang membahas hubungan 

manajemen pengetahuan dan kinerja karyawan dikaji 

dari aspek manajemen syariah. Penelitian ini 

menjembatani keterbatasan literatur serta kebutuhan 

peneliti akan referensi tersebut.  

Tulisan ini dibagi menjadi lima bagian, pertama 

latar belakang menjelaskan tentang manajemen 

pengetahuan, tujuan penelitian, kebaharuan dalam 

penelitian ini. Pada bagian kedua, dijelaskan kajian 

literatur yang berasal dari kajian-kajian terdahulu 

yang pernah dilakukan pakar mengenai manajemen 

pengetahuan, perumusan hipotesis dan kerangka 

pemikiran penelitian. Pada bagian ketiga, dijelaskan 

tentang metode penelitian, desain penelitian populasi, 

sampel, tekhnik pengambilan sampel. Pada bagian 

keempat dalam tulisan ini menjelaskan hasil dan 

pembahasan, dan pada bagian akhir terdapat 

kelemahan penelitian serta saran penelitian lajutan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode campuran 

(mixed methods) dengan desain sequential 

explanatory yang menggabungkan metode penelitian 

kuantitatif dengan kualitatif secara berurutan, di mana 

pada tahap pertama menggunakan metode kuantitatif 

dan tahap kedua dengan metode kualitatif (Sugiyono, 
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2018). Penerapan desain sequential explanatory 

dimulai dari pengumpulan dan analisis data kuantitatif 

dilanjutkan dengan pengumpulan dan analisis data 

kualitatif yang dibangun berdasarkan hasil awal data 

kuantitatif (Creswell, 2016). Penggunaan metode 

kuantitatif berperan untuk memperoleh data 

kuantitatif yang terukur dan bersifat deskriptif, 

sedangkan metode kualitatif berperan untuk 

membuktikan, memperdalam, dan memperluas data 

kuantitatif. Subjek penelitian ini ialah karyawan 

Simply Home yang bekerja di cabang Yogyakarta. 

Langkah pertama penelitian ini ialah mengembangkan 

kuesioner melalui tahap review literatur, 

mengkonstruksi instrumen, membuktikan validitas isi 

melalui kesepakatan ahli, dan uji coba lapangan. 

Penelitian diawali dengan pengumpulan dan analisis 

data kuantitatif, dilanjutkan dengan pengumpulan dan 

analisis data kualitatif. Hasilnya digunakan untuk 

memberikan penjelasan atau eksplanasi lebih lanjut 

mengenai fenomena yang belum dapat dijelaskan oleh 

hasil penelitian kuantitatif.  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data primer yang dikumpulkan melalui 

kuesioner dan wawancara. Populasi penelitian ini 

adalah seluruh karyawan sejumlah 35 orang dan 

keseluruhannya menjadi responden dalam penelitian 

ini. Tekhnik analisis data kuantitatif menggunakan 

bantuan software SPSS 25 for window. Alat uji 

analisis data kuantitatif dalam penelitian ini 

menggunakan analisis non parametrik. Statistika non 

parametrik adalah tidak menetapkan syarat-syarat 

tertentu tentang bentuk distribusi parameter 

populasinya. Tetapi untuk keabsahan data maka dalam 

penelitian ini menekankan pada hasil data lapangan 

untuk diuji terlebih dahulu dengan uji validitas dan 

reliabilitas kuesioner. Teknik analisis data kualitatif 

yang digunakan dalam penelitian ialah deskriptif 

kualitatif. Analisis data selama pengumpulan data di 

lapangan dengan model Miles dan Huberman yang 

dilakukan secara interaktif melalui proses data 

reduction, data display, dan verification. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil penelitian 

Simply Homy merupakan salah satu anak 

perusahaan dari Simply Group yang bergerak dalam 

bidang penyewaan Guest House. Perusahaan ini 

dikelola oleh orang-orang muda yang memiliki 

visioner dan menjadikan nilai Islam sebagai pedoman 

dalam menjalankan bisnis. Sebgai sebuah organisasi 

yang terdiri dari orang-orang muda tentunya 

pembelajaran organisasi dan pengelolaan terhadap 

pengetahuan menjadi terbuka. 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Variabel r 

hitung 

r 

tabel 

Sig. Ket 

Personal Knowledge X1     

Pengalaman kerja dan 

profesionalitas  

0,831 0,334 0,000 Valid 

Pengalaman Baru 0,804 0,334 0,000 Valid 

Pengalaman yang 

memperkaya 

pengetahuan 

0,744 0,334 0,000 Valid 

Forum Sharing best 

Practice atau sharing 

knowledge 

0,655 0,334 0,000 Valid 

Manfaat sharing best 

pratice atau sharing 

knowledge. 

0,830 0,334 0,000 Valid 

Permasalahan dalam 

pekerjaan 

0,831 0,334 0,000 Valid 

Job Procedure X2     

Arah dan koordinasi 

pekerjaan 

0,897 0,334 0,000 Valid 

Sasaran dan tujuan 

organisasi 

0,833 0,334 0,000 Valid 

Tanggung jawab 

pekerjaan 

0,825 0,334 0,000 Valid 

Produktivitas kerja dan 

efisiensi waktu 

0,788 0,334 0,000 Valid 

Pemahaman Pekerjaan 0.837 0,334 0,000 Valid 

Standar SOP di setiap 

unit 

0,872 0,334 0,000 Valid 

Technology X3     

Manfaat  0,853 0,334 0,000 Valid 

Produktivitas 0,857 0,334 0,000 Valid 

Menyelesaikan pekerjaan 

lebih cepat 

0,949 0,334 0,000 Valid 

Kualitas output pekerjaan 0,927 0,334 0,000 Valid 

Peningkatan Efektivitas 

pekerjaan 

0,943 0,334 0,000 Valid 

Sarana penyebaran 

informasi  

0,855 0,334 0,000 Valid 

Kinerja Karyawan Y     

Mendukung capaian 

Indiktaor Kinerja Utama 

0,826 0,334 0,000 Valid 

Mendukung capaian 

Nilai Perilaku 

0,916 0,334 0,000 Valid 

Mendukung kualitas hasil 

pekerjaan 

0,945 0,334 0,000 Valid 

Penyelesaian Pekerjaan 0,918 0,334 0,000 Valid 

Berbagi dan berkerja 

sama Kualitas 

0,837 0,334 0,000 Valid 
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Analisis data demografi dari responden dalam 

penelitian ini sejumlah 35 orang, terdiri dari 25 pria 

dan 10 wanita. Usia responden antara 17 sampai 

dengan 40 tahun. Dimana jumlah responden berusia 

17 sampai 20 tahun sebanyak 30 responden dan 

sisanya berusia 31 sampai 40 tahun. Latar belakang 

pendidikan responden yang lulusan SLTA sebanyak 

16 orang, lulusan perguruan tinggi 15 orang dan 

sisanya lain-lain.  

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau 

valid tidaknya suatu kuesioner (Imam Ghazali, 2018). 

Uji validitas dilakukan dengan menghukur korelasi 

produk momen (Moment Product Correlation/ 

Pearson Correlation) dengan bantuan software SPSS 

versi 25. 

Berdasarkan data tabel di atas menunjukan 

bahwa semua butir pertanyaan variabel personal 

knowledge X1, job procedure X2, tecnhology X3, dan 

kinerja karyawan Y memiliki nilai r hitung lebih besar 

dari r tabel. Maka dapat disimpulkan instrument 

tersebut valid. Uji reliabilitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah hasil pengukuran yang dapat 

dipercaya. Unutk mencapai hal tersebut, dilakukan uji 

reliabilitas dengan metode Alpha Chronbcah’s dengan 

menggunakan SPSS 25 for windows 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Nilai 

Kritik 

Koefisien 

Reabilitas 

Ket 

Personal Knowledge 0,60 0,870 Reliabel 

Job Procedure 0,60 0,917 Reliabel 

Tecnhology 0,60 0,951 Reliabel 

Kinerja Karyawan 0,60 0,932 Reliabel 

Berdasarkan data tabel di atas menunjukan 

bahwa semua variabel personal knowledge X1, job 

procedure X2, tecnhology X3, dan kinerja karyawan Y 

memiliki koefisien reliabilitas lebih besar dari nilai 

kritis 0.60. Maka dapat disimpulkan instrument 

tersebut reliabel. 

Untuk mengetahui apakah data terdistribusi 

secara normal maka dilakukan uji naromalitas.  

Tabel 3. hasil Uji Normalitas 

N 35 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .80088650 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .306 

Positive .151 

Negative -.306 

Test Statistic .306 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction.  

 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel One-

sampel Kolmogorov –Smirnov di atas menunjukan 

bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000 jadi nilai sig. 

(0,000) lebih kecil dari 0,005. Hal ini menunjukan 

bahwa data yang digunakan berdistribusi tidak normal 

maka untuk menguji pengaruh variabel menggunakan 

uji non parametric. 

a. Uji Wilcoxon 

Uji wilcoxon bertujuan untuk menguji apakah 

dalam uji ini terdapat perbedaan yang sesungguhnya 

antara pasangan data yang diambil dari satu sampel 

atau dua sampel yang terikat.  

Tabel 4. Hasil Uji Wilcoxon 

Test Statisticsa 

 Y - X1 Y - X2 Y - X3 

Z -5.198b -5.277b -5.083b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks 

Hasil signifikansi p-value Y-X1 sebesar 0,000 

(<0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga 

kesimpulannya personal knowledge berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil 

signifikansi p-value Y-X2 sebesar 0,000 (<0,05) maka 

Ho ditolak dan Ha diterima. Kesimpulannya Job 

Procedure perpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hasil signifikansi p-value Y-X3 sebesar 

0,000 (<0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Sehingga kesimpulannya Technology perpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan.  

Hasil signifikansi p-value Y-X1 sebesar 0,000 

(<0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga 

kesimpulannya personal knowledge berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil 

signifikansi p-value Y-X2 sebesar 0,000 (<0,05) maka 

Ho ditolak dan Ha diterima. Kesimpulannya Job 

Procedure perpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hasil signifikansi p-value Y-X3 sebesar 

0,000 (<0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Sehingga kesimpulannya Technology perpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan.  

Hasil signifikansi p-value Y-X1 sebesar 0,000 

(<0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga 

kesimpulannya personal knowledge berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil 

signifikansi p-value Y-X2 sebesar 0,000 (<0,05) maka 

Ho ditolak dan Ha diterima. Kesimpulannya Job 

Procedure perpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hasil signifikansi p-value Y-X3 sebesar 

0,000 (<0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
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Sehingga kesimpulannya Technology perpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan.  

b. Uji Friedman 

Uji Friedman ini bertujuan untuk menguji 

kesamaan pengaruh perlakuan tetap dari dua atau 

lebih populasi. 

Tabel 5. Hasil Uji Friedman 

Ranks 

 Mean Rank 

X1 2.84 

X2 3.27 

X3 2.79 

Y 1.10 

 
Test Statisticsa 

N 35 

Chi-Square 76.682 

Df 3 

Asymp. Sig. .000 

a. Friedman Test 

 

Pada tabel test statistic terlihat bahwa besaran Chi 

Square = 76.682 dan Asymp. Sig. 0.000. Hasil uji 

signifikansi Chi Square menunjukan bahwa sig <0.05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa X1: Personal 

Knowledge, X2 : Job Procedure dan X3: Technology 

yang ada memberikan pengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Dari hasil uji Friedman diketahui bahwa 

X2: Job Procedure mendapat pengaruh paling tinggi 

terhadap kinerja karyawan, disusul X1: Personal 

Knowledge, kemudian X3: Technology. 

 

3.2. Pembahasan 

Knowledge Management didefinisikan sebagai 

pengelolahan knowledge perusahaan dalam 

menciptakan nilai bisnis (business value) dan 

menghasilkan keunggulan kompetitif yang 

berkesinambungan dengan mengoptimalkan proses 

penciptaan, pengkomunikasian, dan pengaplikasian 

semua knowledge yang dibutuhkan dalam rangka 

pencapaian tujuan bisnis (Razimi et al., 2014). 

Knowledge management mempunyai variabel yaitu 

Personal Knowledge, Job Procedure dan Technology. 

Dalam variabel personal knowledge (X1) indikatornya 

adalah pengalaman kerja, profesional, pengalaman 

baru, pengalaman yang memperkaya pengetahuan, 

forum sharing best practice atau knowledge sharing, 

manfaat sharing best practice atau knowledge sharing 

dan menyelesaikan permasalahan dalam pekerjaan. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada 

sejumlah karyawan dari mereka pengetahuan personal 

sangat penting dan hal tersebut berkorelasi dengan 

pencapaian kinerja mereka. Seperti halnya bagimana 

suatu pengetahuan bisa diperoleh dari pengalaman 

kerja selama berturut-turut ketika mereka bekerja. 

Pengalaman itu disimpan, dan digunakan kembali 

ketika mereka melakukan pekerjaan yang sama. 

Selain itu pengalaman itu seringkali dibagikan kepada 

rekan kerja dalam sebuah forum yang diselenggarkan 

perusahaan. Misalnya ada karyawan yang mengikuti 

pelatihan, setelah itu di kemudian hari karyawan 

tersebut dapat berbagi kepada teman-temannya 

mengenai pengetahuan yang diperoleh, dengan 

demikian proses pemerataan dan peningkatan 

pengetahuan di kalangan karyawan dapat terjadi. 

Menurut karyawan, pengalaman yang diperoleh 

dari rekan kerja sebagai suatu pengetahuan. 

Pengetahuan bagi karyawan seringkali membantu 

mereka dalam penyelesaian pekerjaan mereka, baik 

penyelesian pekerjaan menjadi lebih cepat atau 

penyelesaian pekerjaan menjadi lebih baik. Dari hasil 

wawancara tersebut dapat memperkuat bukti bahwa 

kinerja karyawan dipengaruhi oleh pengetahuan luas 

yang dimiliki karyawan dan hal tersebut berdampak 

pada kemampuan menyelesaikan permasalahan 

pekerjaan menjadi lebih baik, hal ini sebagaimana 

penelitian yang dilakukan oleh Cader, et.al (2013) 

bahwa pegetahuan dibagikan melalui kegiatan formal 

dan informal pada Bank Syariah di UEA antara lain 

melalui e-mail, intranet and extranet, discussion 

boards, training, and meetings 

Islam memandang bahwa ilmu merupakan dasar 

penentuan martabat seseorang dalam kehidupan, 

dimana penambahan ilmu akan meningkatkan 

pemahaman seseorang terhadap berbagai dimensi 

kehidupan (Abu Sinn, 2012). Setiap muslim 

diwajibkan menuntut ilmu sebagaimana disebutkan 

dalam hadits bahwa Rasulullah Shallahu alaihi 

Wasallam bersabda: “Menuntut ilmu merupakan 

kewajiban bagi setiap muslim.”(Hadits sahih, 

diriwayatkan dari beberapa sahabat diantaranya: Anas 

bin Malik, Ibnu Abbas, Ibnu Umar, ali bin abi Thalib, 

dan Abu Sa’id Al-Khudri Ra. Sahih al-jami: 3913). 

Pengetahuan yang luas dalam pekerjaan dapat 

digolongkan fathonah dan menyampaikan informasi 

atau pengetahuan dapat digolongkan dengan tabligh. 

Data yang diperoleh dari wawancara terhadap 

responden bagaimana personal knowledge diterapkan 

dalam perusahaan antara lain bahwa pengalaman kerja 
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dapat menjadi suatu pengetahuan baru, pengetahuan 

yang dimiliki dapat mendorong karyawan memahami 

pekerjaan, mendapatkan tambahan pengetahuan baru 

dari pekerjaanya, terdorong membuat inovasi baru 

dengan pengetahuan yang dimiliki, sharing 

pengetahuan dengan teman sekantor, dan dapat 

menyelesaikan permasalahan pekerjaan lebih baik, 

berdasarkan wawancara tersebut mengindikasikan 

bahwa fathonah dan tabligh dapat memberikan 

pengaruh kepada para karyawan untuk meningkatkan 

kinerja. Para karyawan menganggap bahwa kinerja 

dapat didasari oleh fathonah dan tabligh dari 

pengetahuan yang ada di dalam diri mereka. 

Job Procedure (X2) indikatornya adalah arahan 

koordinasi, sasaran tujuan organisasi, tanggungjawab 

pekerjaan, produktivitas dan efesiensi kerja, 

pemahaman pekerjaan, dan adanya Standar 

Operasional Procedure (SOP) di setiap unit. Dari 

hasil wawancara kepada responden mengenai Job 

Procedure (X2) mayoritas menyatakan dapat 

menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target 

perusahaan dengan diterapkannya job procedure di 

perusahaan. Prosedur kerja yang sudah dipelajari akan 

menjadi acuan bagi karyawan dalam melaksanakan 

tugas, tentunya dengan hal itu maka menjalankan 

pekerjaan jauh lebih mudah bagi karyawan. Dari data 

tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan 

dipengaruhi oleh diterapkannya Job Procedure dan 

dengan adanya hal tersebut mendororng karyawan 

menyelesaikan pekerjaan sesuai target perusahaan 

lebih cepat dan bahkan lebih cepat dari target 

perusahaan. Dalam menyelesaikan pekerjaan yang 

tepat waktu harus tetap berpegang teguh pada norma 

moral dan akhlak dan keridhoan Allah SWT sebagai 

tolak ukur dalam menyelesaikan pekerjaan. Dalam hal 

ini Islam selalu mengajarkan agar manusia hidup 

efesiensi atau tidak berlebih-lebihan, atau tidak 

melewati batas tetapi haruslah seimbang dan juga 

Islam menganjurkan manusia untuk dapat melakukan 

pekerjaan mereka dengan di dasari oleh amanah dan 

siddiq dari kepercayaan yang timbul didalam dirinya. 

Amanah dan siddiq berpengaruh positif dan 

signifikansi terhadap kinerja karyawan Simply Homy 

Guest House Yogyakarta dengan responden dari ke 

enam pertanyaan mengenai koordinasi dengan pihak 

yang terkait, memahami sasaran dan tujuan organisasi, 

adanya rasa tanggungjawab, menyelesaikan pekerjaan 

tepat waktu dan adanya SOP di setiap unit, rata-rata 

menjawab setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa 

amanah dan siddiq dapat memberi pengaruh kepada 

para karyawan untuk meningkatkan kerja. Para 

karyawan mengangap bahwa kinerja dapat didasari 

oleh amanah dan siddiq dari kepercayaan yang timbul 

didalam dirinya. Kepercayaan atas pekerjaan yang 

diberikan selalu terjaga, sehingga saat kepercayaan itu 

ada dalam dirinya, maka membuat ketenangan hati 

dan rasa tanggungjawab, dan jujur dalam 

menyelesaikan setiap pekerjaan yang diterimanya. 

Dengan demikian timbul semangat untuk selalu 

bekerja dan kinerjapun tentunya akan meningkat. 

Sehingga amanah dan siddiq tersebut benar-benar 

terlaksanakan. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Antonio (2012) bahwa rasulullah merupakan teladan 

dalam bentukan karakter yang baik, salah satunya 

adalah amanah dan siddiq. Amanah merupakan 

jujur/terpercaya, bertanggungjawab dan siddiq 

merupakan menyeru dalam kebijakan.  

Technology (X3) indikatornya adalah 

produktvitas, manfaat, menyelesaikan lebih cepat, 

kualitas ouput pekerjaan, peningkatan efektivitas 

pekerjaan dan sarana penyebaran informasi. Dari hasil 

penelitian dalam technology (X3) jawaban paling 

dominan adalah setuju yang terdapat pada item 

pertanyaan empat dan enam, yaitu kualitas output dan 

sarana penyebaran informasi lebih mudah dengan 

adanya technology yang ada di perusahaan, yaitu 

sebanyak 36 responden dari masing-masing item 

pertanyaan. Dari data tersebut dapat disimpulkan 

bahwa kinerja karyawan dipengaruhi oleh technology 

yang disediakan perusahaan terkhusus dalam hasil 

output dan penyebaran informasi antar unit kerja. 

Islam mengajarkan seorang muslim agar 

menghargai ilmu pengetahuan dan keahlian, serta 

mewajibkan kepada siapa saja untuk menuntut ilmu. 

Manusia diperintahkan menuntut ilmu, karena dengan 

ilmu pengetahuan bisa mencapai cita-cita apa yang 

diinginkan baik dunia maupun akhirat, perkembangan 

ilmu sains dan technology juga sangat penting untuk 

membangun peradaban yang kuat dan tangguh. 

Sebagaimana halnya dahulu para khalifah mendorong 

kaum muslim untuk menciptakan technology dan 

membuat karya ilmiah guna mengembangkan dan 

memanfaatkan SDA. Biografi para ulama terdahulu 

menggambarkan bahwa mereka mempelajari ilmu-

ilmu Islam dan mempelajari pengetahuan umum 

(Widjajakusuma & Yusanto, 2002). Dalam surat Ar-

Rahman:33 yang artinya: ”Hai jamaah jin dan 

manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi) 

penjuru langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak 

dapat menembusnya melainkan dengan kekuatan”. 
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Syeikh Imam Ashaari Muhammad At Tamimi 

seperti dalam Effendi & Puspita (2007) menegaskan 

bahwa semua aktifitas keseharian kita termasuk 

mengkaji dan mengembangkan sains dan teknologi 

dapat bernilai ibadah bahkan perjuangan di sisi Allah 

bila memenuhi 5 syarat ibadah: niat yang benar, 

pelaksanaannya benar-benar di atas landasan syariat 

atau aturan Allah, perkara atau subyek yang menjadi 

tumpuan untuk dilaksanakan atau dikaji itu mestilah 

mendapat keridhaan Allah, subyek yang paling utama 

mestilah suci agar benar-benar menjadi ibadah kepada 

Allah, natijah (hasil) mesti baik karena merupakan 

pemberian Allah kepada hamba-Nya, tidak melalaikan 

pelaksanaan ibadah.  

Agama dan ilmu pengetahuan technology 

merupakan dua sisi yang tidak dapat dipisahkan satu 

sama lain. Ilmu adalah sumber technology yang 

mampu memberikan penemuan-penemuan baru, ide-

ide baru dalam menciptakan inovasi kerja. Dengan 

kemudahan-kemudahan yang ditawarkan technology 

juga harus mampu mendorong karyawan untuk 

berkembang lebih maju, bekerja sesuai dengan nilai-

nilai agama islam tidak hanya sebagai pemuas 

kebutuhan semata. 

Technology yang semakin canggih dapat 

menjadikan salah satu media pengetahuan tambahan 

yang baik buat para sumber daya manusia untuk 

menambah pengetahuan dan menyebarkan informasi 

pekerjaan dalam meningkatkan kinerja. Technology 

internet dalam hal pengetahuan hal yang baik dalam 

bidang peningkatan kinerja pekerjaan yang dimiliki 

oleh sebagian karyawan muslin penguasaan 

tekhnologi dapat dikaitkan dengan sifat fathonah. 

Bagimana fathonah berpengaruh positif dan 

signifikansi terhadap kinerja karyawan Simply Homy 

Guest House Yogyakarta dari wawancara responden 

bahwa tekkhnologi yang dipakai oleh perusahaan 

selama ini cukup dapat mendukung produktvitas 

kerja, manfaat yang dirasakan cukup banyak, 

tekhnologi yang digunakan perusahaan membantu 

karyawan menyelesaikan pekerjaan lebih cepat, 

kualitas ouput atau hasil kerja menjadi lebih baik, 

efektivitas pekerjaan meningkat dan sarana 

penyebaran informasi. Hal ini mengindikasikan 

bahwa fhathanah dapat memberi pengaruh kepada 

para karyawan untuk meningkatkan kerja. Para 

karyawan mengangap bahwa kinerja dapat didasari 

oleh fathonah dari pemahaman, mengerti dan 

menghayati secara mendalam segala hal yang 

menjadikan tugas dan kewajiban.  

Jika seorang karyawan memiliki kesadaran akan 

kewajiban sebagai seorang muslim yang bertaqwa. 

Sesunggguhnya karyawan sudah memiliki sifat dan 

karakter sumber daya insani. Maka, karyawan akan 

menyadari, menjalankan tugas, dan sebagai karyawan 

yang bekerja d isuatu perusahaan dengan baik, dengan 

penuh tanggungjawab, dengan penuh amanah, dan 

dapat membedakan mana yang baik mana yang buruk, 

karena manusia mempunyai unsur yang lebih lengkap 

dan diberi akal untuk berfikir, sehingga bebas 

menentukan jalan mana yang akan dipilih, sehingga 

jika semua itu dilaksanakan dengan baik maka 

tercapailah kesejahteraan bersama dalam suatu 

perusahaan. Jika karyawan mamandang suatu 

pekerjaan yang dilakukan adalah amal yang terkait 

dengan iman, maka iya mampu memilih kerja yang 

sesuai dengan iman, akan terjamin mutunya sebagai 

amal saleh. Islam merupakan agama yang mendorong 

umatnya untuk berfikir kreatif dan produktif. 

Sedangkan orang-orang yang berfikir produktif bisa 

memiliki kinerja yang tinggi. 

 

4. KESIMPULAN 

Hasil uji validitas dan reliabilitas terhadap 

kuesioner dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa 

seluruh butir pertanyaan valid dan reliable. Hasil uji 

normalitas pada tabel One-sampel Kolmogorov –

Smirnov menunjukkan bahwa data yang digunakan 

tidak berdistribusi normal, sehingga pengujian data 

dilakukan dengan menggunakan uji non parametric. 

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon yang bertujuan untuk 

menguji apakah dalam uji ini terdapat perbedaan yang 

sesungguhnya antara pasangan data yang diambil dari 

satu sampel atau dua sampel yang terikat. Hasil Uji 

Wilxocon menegaskan bahwa hipotesis dari ketiga 

variable personal knowledge, job procedur dan 

technology terbukti. Artinya hipotesa Personal 

Knowledge (X1), Job Procedure (X2) dan Technology 

(X3) berpengaruh terhadap kinerja karyawan terbukti. 

Uji Friedman bahwa variabel independen Personal 

Knowledge (X1), Job Procedure (X2) dan Technology 

(X3) berpengaruh terhadap variabel dependen Kinerja 

Karyawan (Y). Secara parsial Personal Knowledge 

(X1) berpengaruh terhadap Kinerja karyawan. Job 

Procedure (X2) berpengaruh karena terhadap kinerja 

karyawan. Sedangkan Technology (X3) berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. Dari data yang diperoleh 

menegaskan bahwa job procedur merpakan variable 

yang paling dominan dalam mempengaruhi kinerja 

karyawan. 
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Dalam pandangan Ekonomi Islam melihat 3 

variabel yang melibatkan karyawan Simply Homy 

Gest House Yogyakarta dalam kinerja karyawan, 

mereka melaksanakan tugas sesuai dengan aturan 

berlaku dalam islam dan juga sesuai dengan Core 

Value Simply Challenger (F.A.S.T) yang menjadi 

dasar Simply Homy Guest House dalam capaian 

kinerja. Islam mengajarkan untuk selalu terus mencari 

ilmu pengetahuan, islam juga menempatkan menuntut 

ilmu adalah kewajiban kepada siapa saja terkhusus 

umat muslim yang akan menjadi tonggak perubahan 

peradaban yang tangguh dan kuat. Mengembangkan 

ilmu pengetahuan yang berlanjut dapat membantu kita 

untuk melakukan pekerjaan yang baik sehingga 

sehingga menghasilkan kinerja yang baik pula sesuai 

dengan nilai-nilai islam seperti Fathonah, Amanah, 

Siddiq, dan Tabligh. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. 

Pertama, jumlah responden yang terbatas dan hanya 

bidang usaha jasa penyewaan homestay, sehingga 

tidak dapat digeneralisir untuk jenis lain dari 

perusahaan yang sama. Di masa yang akan datang 

penelitian diharapkan dapat menggunakan responden 

yang lebih banyak untuk bidang usaha yang berbeda. 

Kedua, penelitian ini terbatas hanya menguji variable 

knowledge management, pada penelitian selanjutnya 

peneliti dapat menambahkan variable lain yang diduga 

memiliki hubungan pengaruh terhadap kinerja 

karyawan. 
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